BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk paling sempurna yang diciptakan oleh Allah swt.
jika dibandingkan dengan makhluk ciptaan Allah yang lain salah satu
kesempurnaan itu adalah diberikan akal. Dalam pengertian Islam, akal merupakan
daya berpikir yang terdapat dalam jiwa manusia, yaitu daya memperoleh
pengetahuan dengan memperhatikan alam sekitar.! Tidak jarang ayat-ayat
Alquran mengandung anjuran, dorongan, bahkan perintah agar manusia banyak
berpikir dan mempergunakan akalnya, di antaranya adalah firman Allah swt.
dalam Q.S. as-Shad/38: 29.
N S R e A N P
“Kitab (Alquran) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar
menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat mendapat
pelajaran.”?
Manusia diberikan akal manusia agar dapat berpikir sehingga dapat
membedakan antara yang salah dan yang benar, dapat menentukan apa yang
sebenarnya mereka inginkan dan yang mereka butuhkan. Kebutuhan-kebutuhan

pokok yang wajib dipenuhi oleh manusia yaitu sandang, pangan, serta kesehatan

!Adiwarman Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: Pt. Rajagrafindo
Persada, 2004), him. 6.

2Departemen Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, jilid VII1 (Jakarta: Lentera Abadi, 2010),
him. 365.



dan pendidikan. Pangan dan sandang adalah kebutuhan pokok manusia yang harus
dipenuhi. Tidak seorangpun yang dapat melepaskan diri dari dua kebutuhan itu.

Adanya kebutuhan pada diri manusia agar mudah dibuktikan karena hal
tersebut dapat dihindarkan dan dirasakan secara langsung pada diri kita. Kita
butuh makan, istirahat, tidur serta bernafas setiap saat, ingin dihormati dan
disegani oleh orang lain. Semua itu merupakan fitrah yang dimiliki manusia tanpa
kecuali. Fitrah ini diberikan oleh Allah swt. sebagai potensi kehidupan yang
memungkinkan manusia bertahan hidup.®

Manusia juga diwajibkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan harus
mampu bertahan hidup guna memenuhi kebutuhan hidupnya tersebut. Salah satu
cara yang dapat ditempuh manusia agar kebutuhan terjamin dalam resiko-resiko
yang dihadapi manusia dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya yakni dengan
bekerja keras mencari penjaminan akan kemampuan dirinya yang mampu
memenuhi kehidupannya kelak, baik pemenuhan akan sandang, pangan, kesehatan
dan pendidikan.

Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan hidup adalah dengan bekerja.
Bekerja adalah fitrah dan sekaligus merupakan salah satu identitas manusia,
sehingga bekerja yang didasarkan pada prinsip-prinsip iman tauhid.* Bukan saja
menunjukkan fitrah seorang muslim, tetapi sekaligus meningkatkan martabatnya

sebagai hamba Allah yang mengelola seluruh alam sebagai bentuk dari cara

3M. Yusuf Yusanto dan M. Arif Yunus, Pengantar ekonomi Islam (Bogor: Al-Azhar
Press, 2009), him. 41.

“Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1992),
him. 2.



dirinya mensyukuri kenikmatan dari Allah swt. sebagaimana yang tertera dalam

Q.S. al-Bagarah/02:29.
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“Dia-lah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi
untukmu...”®

Memahami ayat Alquran di atas penulis memahami bahwa Allah
memberikan kemudahan bagi manusia untuk mencari rezeki dalam rangka
pemenuhan segala keperluan hidup dan segala perbuatan akan di
pertanggungjawabkan nantinya. Dalam mencari rezeki, salah satunya dengan
bisnis. Agama dan bisnis mempengaruhi satu sama lain, hal itu tidak berarti
bahwa agama disalahgunakan demi kepentingan bisnis. Sentuhan agama dalam
bisnis terekspresi pada perilaku para praktisi bisnis. Selanjutnya terwujudlah etika
bisnis yang disepakati dan diperagakan antar sesama pelakunya. Apapun agama
dan keyakinan yang di anut seorang pengusaha, bila terkait etika dan moralitas
bisnis, maka eksekusi saat bertransaksi dibarengi rasa saling percaya.
Kepercayaan ini bukanlah kepercayaan buta, melainkan kepercayaan yang
dipayungi nilai-nilai positif yang berlandaskan agama.

Bekerja adalah suatu yang dilakukan seseorang, baik sendiri atau bersama
orang lain, untuk memproduksi suatu komoditi atau memberikan jasa.® Islam
membukakan pintu kerja bagi setiap muslim agar ia dapat memilih amal yang

sesuai kemampuan, pengalaman, dan pilihanya. Islam tidak membatasi suatu

Departemen Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jilid | (Jakarta: Lentera Abadi, 2010),
him. 69.

SYusuf Qardawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan (Jakarta: Gema Insani press,
1995) him. 51.



pekerjaan secara Kkhusus kepada seseorang, kecuali demi pertimbangan

kemashlahatan masyarakat. Allah berfirman dalam Q.S. al-Mulk/67:15.
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“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka
jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya.
Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”’

Ayat ini menerangkan nikmat Allah yang tiada terhingga yang telah
dilimpahkan-Nya kepada manusia, dengan menyatakan bahwa Allah telah
menciptakan bumi dan memudahkannya untuk mereka, sehingga mereka dapat
mengambil manfaat yang tidak terhingga untuk kepentingan hidup mereka. Dia
menciptakan bumi itu bundar dan melayang-layang di angkasa luas. Manusia
tinggal di atasnya seperti berada di tempat yang datar terhampar, tenang, dan tidak
bergoyang. Dengan perputaran bumi terjadilah malam dan siang, sehingga
manusia dapat berusaha pada siang hari dan beristirahat pada malam hari. Bumi
memancarkan sumber-sumber mata air, yang mengalirkan air untuk diminum
manusia dan binatang ternak peliharaannya.®

Di zaman sekarang ini berbagai macam jenis usaha yang dijalankan oleh
setiap orang untuk mendapatkan penghasilan agar dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya mulai dari yang bertani, berdagang, bekerja kantoran, memanfaatkan

sumberdaya alam yang ada dan lain sebagainya, sebagaimana firman Allah swt.

dalam Q.S. al-Bagarah/02:168.

"Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, Jilid X (Jakarta: Lentera Abadi,
2010) him. 237.

8lbid., him. 240.
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“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan.
Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu.”®

Avyat tersebut di atas menganjurkan kita memanfaatkan apa yang ada di
bumi, yang dapat memberikan penghidupan bagi kita. Di antara berbagai macam
usaha tersebut segelintir orang ada yang usahanya memanfaatkan sumber daya
alam yang ada misalnya pertambangan dan usaha lainnya yang memanfaatkan
keadaan alam, usaha ini mungkin salah satu jenis usaha yang cukup besar dalam
menghasilkan keuntungan.

Seperti misalnya usaha burung walet merupakan salah satu usaha yang
memanfaatkan keadaan alam semesta serta dapat menghasilkan keuntungan yang
cukup besar, yang mana usaha ini memanfaatkan keberadaan burung walet yang
terbang secara liar, pengusaha hanya cukup membuat bangunan dan perlengkapan
lainnya agar burung walet tertarik membuat sarang dan bereproduksi di bangunan
tersebut.’® Misalnya memberikan makan yang disukai oleh burung walet,
menyetel kaset suara burung walet yang menarik burung-burung walet agar
berdatangan dan cara yang lainnya.

Usaha ini bisa disebut sebagai usaha yang sama-sama menguntungkan

yang mana menguntungkan pengusaha dan burung tersebut. Setelah burung

Departemen Agama R, jilid I, op. cit., him. 247.

OMulia, Hendri, Buku Pintar Budi Daya dan Bisnis Walet ( Jakarta: Redaksi Argo Media,
2009 ), him. 2-3.



tersebut membuat sarangnya terus bertelur dan mengerami telurnya hingga
menetas burung tersebut akan meninggalkan sarangnya, kemudian dari sarang
yang ditinggalkan tersebutlah pengusaha mendapatkan hasil. Namun proses ini
memakan waktu yang cukup lama sekitar 1-3 tahun dikarenakan burung perlu
beradaptasi dahulu sebelum membuat sarangnya.

Tahun demi tahun pengusaha sarang burung walet semakin banyak tidak
hanya dari kalangan menengah atas, kalangan menengah bawah pun mulai
membangun usaha burung walet karena penghasilan yang di dapat cukup banyak.
Seperti yang terjadi di Desa Bangun Jaya Kecamatan Katingan Kuala Kabupaten
Katingan Provinsi Kalimantan Tengah banyak sekali masyarakat yang tertarik
untuk membangun usaha burung walet yang juga sangat di dukung sekali oleh
daerahnya yang merupakan dataran rendah dan banyak nya pepohonan.

Harga sarang burung walet cukup menggiurkan, sehingga banyak
pengusaha membangun rumah-rumah budidaya sarang burung walet ini. Modal
yang sangat besar dengan resiko yang besar, tentunya akan sebanding dengan apa
yang telah dikeluarkan. Maka dari itu, mengapa harga sarang burung walet begitu
mahal. Jauh sebelum adanya sarang burung walet hasil budidaya rumahan, harga
sarang burung walet di tahun 2015 mencapai 17 juta sampai harga 20 juta perkilo
gramnya. Namun setelah banyaknya dibangun rumah budidaya sarang burung
walet, harga sarang burung goa pun ikut bersaing, tetapi harga sarang burung goa

tetaplah menjadi yang tertinggi.!

Uhttps://media.neliti.com > publications, Selasa 13 Februari 2018, jam 16:00.
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Memang banyak pengusaha sarang burung walet yang sukses dalam
menjalankan usahanya, tetapi pengusaha yang kurang berhasil di dalam usaha
sarang burung walet juga banyak. Usaha sarang burung walet membutuhkan
keseriusan, dana yang cukup banyak, tenaga, dan kesabaran dalam
menjalankannya, untuk mencapai keberhasilan membutuhkan proses dan waktu
yang cukup lama.

Banyak pengusaha yang menjalankan usaha sarang burung walet dan
banyak juga yang berhasil bahkan pengusaha tersebut membangun lagi rumah
walet yang baru. Seperti misalnya yang terjadi di Desa Bangun Jaya Kecamatan
Katingan yang merupakan desa dari penulis sendiri, seperti yang penulis ketahui
dari tahun ke tahun pengusaha sarang burung walet semakin memperluas
usahanya dengan membangun lagi sarang burung walet yang baru, itu berarti
pengusaha tersebut telah sukses dalam menjalankan usahanya.

Salah satu pengusaha itu adalah Bapak Isra’, beliau yang pertama kali
membangun usaha sarang burung walet di Desa Bangun Jaya Kecamatan
Katingan. Seperti informasi yang penulis ketahui beliau mulai membangun usaha
sarang burung walet pada tahun 2003, sekarang usaha sarang burung walet beliau
telah menghasilkan keuntungan yang besar, dengan keuntungan tersebut beliau
kembali membangun usaha sarang burung walet yang baru, sekarang di hitung
rumah sarang burung walet yang beliau miliki sebanyak 3 bangunan. Selain bapak
Isra’ banyak juga pengusaha sarang burung walet di Desa Bangun Jaya
Kecamatan Katingan yang berhasil seperti beliau, tetapi ada juga pengusaha

sarang burung walet yang kurang berhasil, seperti H.Syamsuri yang mulai



membangun usaha sarang burung walet pada tahun 2006, sampai beberapa tahun
menjalankan usaha sarang burung walet tiap kali panen keuntungan yang di
dapatkan hanya sedikit, dengan kesabaran beliau menjalankan usaha tersebut
sampai di tahun 2017 usaha sarang burung walet beliau mulai meningkat dan
baru-baru ini beliau membangun lagi rumah sarang burung walet yang baru
bertepatan di sebelah rumah sarang burung beliau yang lama.

Dalam sebuah perusahaan atau usaha sendiri, kegiatan bisnis menjadi
perilaku utama dari pelaku bisnis/usaha tersebut. Selama ini perusahaan dianggap
sebagai lembaga yang memberikan keuntungan bagi masyarakat, dimana menurut
pendekatan akutansi tradisional, perusahaan harus dapat memaksimalkan labanya
agar dapat memberikan sumbangan yang maksimum kepada masyarakat. Namun,
kegiatan bisnis tersebut terutama yang bergerak di bidang pemanfaatan sumber
daya alam baik secara langsung maupun yang tidak langsung tentu memberikan
dampak pada lingkungan sekitarnya seperti masalah-masalah polusi limbah,
keamanan produk dan tenaga kerja dan lainnya.

Usaha sarang burung walet yang juga memanfaatkan sumber daya alam
sekitar, juga bangunannya yang berada di sekitar rumah-rumah msyarakat tentu
memberikan dampak kepada masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu, penulis
merasa tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi bagaimana potensi pendapatan
pengusaha sarang burung walet dan dampak dari pendapatan usaha sarang burung
walet dalam masyarakat di Desa Bangun Jaya Katingan 2 Kalimantan Tengah,

Jadi, disini penulis merasa tertarik melakukan penelitian dalam bentuk karya



ilmiah yang berjudul “ Analisis Pendapatan Usaha Sarang Burung Walet di Desa

Bangun Jaya Katingan 2 Kalimantan Tengah”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pendapatan usaha sarang burung walet di Desa Bangun Jaya
Katingan 2 Kalimantan tengah?
2. Bagaimanakah dampak pendapatan usaha sarang burung walet terhadap

ekonomi pribadi, keluarga, dan masyarakat ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui:
1. Mengetahui pendapatan usaha sarang burung walet di Desa Bangun Jaya
Katingan 2 Kalimantan Tengah.
2. Mengetahui dampak pendapatan usaha sarang burung walet terhadap
ekonomi pribadi, keluarga dan masyarakat di Desa Bangun Jaya Katingan 2

Kalimantan Tengah.

D. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain,

yakni:
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1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi peneliti baik
mengenai pendapatan usaha burung walet dan mengetahui dampak dari
pendapatan usaha sarang burung walet di masyarakat Desa Bangun Jaya
Katingan 2 Kalimantan Tengah.

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan/informasi yang
berguna bagi penelitian-penelitian berikutnya.

3. Bagi bisnis usaha sarang burung walet, khususnya pengusaha di Desa
Bangun Jaya Katingan 2 Kalimantan tengah, penelitian ini dapat
memberikan masukan/informasi yang berguna bagi usaha mereka.

4. Sumbangan pemikiran dalam memperkaya khazanah perpustakan UIN
Antasari Banjarmasin pada umumnya dan Fakultas Syari’ah pada
khususnya, serta pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian

ini.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam memahami pengertian
yang dimaksud dalam penelitian ini, maka penulis mengemukakan definisi
operasional yang perlu didefinisikan dalam lingkup pembahasan sebagai berikut:
1. Pendapatan adalah hasil kerja atau uang yang di terima oleh seseorang atau
perusahaan dalam bentuk gajih, upah, sewa, dan laba.'? Pendapatan yang

penulis maksud pendapatan yang diperoleh pengusaha sarang burung walet

2Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2010), him. 621.
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di Desa Bangun Jaya Katingan 2 Kalimantan Tengah. Apakah pendapatan
pengusaha sarang burung walet meningkat pertiap tahunnya atau tidak.

2. Usaha sarang burung walet merupakan salah satu usaha yang memanfaatkan
keadaan alam, yang mana usaha ini memanfaatkan keberadaan burung walet
yang terbang secara liar dan membiarkan burung walet bersarang di

bangunan seperti rumah yang sering di sebut rumah walet.

F. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelitian terhadap beberapa penelitian terdahulu yang
penulis lakukan saat ini masih sedikit riset atau kajian yang penulis temukan yang
berkaitan tentang persoalan yang akan penulis teliti. Beberapa di antaranya bisa
disebutkan sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh lis Rahmawati (1201150108) dengan judul
Analisis Pendapatan Online Shop di Kalangan Mahasiswa IAIN Antasari
Banjarmasin. Masalah yang diteliti adalah tentang bagaimana pendapatan online
shop , kendala-kendala yang mempengaruhi pendapatan online shop di kalangan
mahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmila (1001150157) dengan judul
Pendapatan Sopir Angkutan Kota “Taksi Kuning” di tengah Maraknya Kendaraan
Pribadi Di Kota Banjarmasin. Masalah yang diteliti adalah tentang bagaimana
pendapatan sopir angkutan kota “taksi kuning” di tengah maraknya kendaraan

pribadi di kota Banjarmasin.
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Penelitian yang dilakukan oleh Siti Juariyah (070115801) dengan judul
Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Konsumsi Masyarakat di Kecamatan
Banjarmasin Timur. Masalah yang diteliti adalah tentang bagaimana tingkat
pendapatan terhadap konsumsi masyarakat di kecamatan Banjarmasin Timur,
pengaruh tingkat pendapatan terhadap konsumsi masyarakat di kecamatan
Banjarmasin Timur, dan tinjauan ekonomi islam tentang pengaruh tingkat
pendapatan terhadap konsumsi masyarakat di kecamatan Banjarmasin Timur.

Penelitian yang di lakukan olen M. Wahyudi (jurusan Ekonomi Syariah
2008) dengan judul Usaha walet di Desa Bahaur. Masalah yang diteliti adalah
usaha sarang burung walet yang berpengaruh dalam peningkatan ekonomi
masyarakat di Desa Bahaur.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian-penelitian
diatas mempunyai kesamaan dan perbedaan. Dari penelitian pertama sampai
ketiga mempunyai kesamaan, yaitu sama-sama meneliti pendapatan tetapi
pendapatan yang diteliti berbeda dengan yang akan penulis teliti disini yaitu
Pendapatan Usaha Sarang Burung Walet di Desa Bangun Jaya Katingan 2
Kalimantan Tengah. Untuk penelitian keempat, yaitu M. Wahyudi kesamaan
penelitian dengan penulis ialah membahas tentang usaha sarang burung walet,
sedangkan perbedaanya ialah M. Wahyudi membahas tentang usaha sarang
burung walet yang mempengaruhi tingkat ekonomi masyarakat di Desa Bahaur,
sedangkan penulis membahas pendapatan usaha sarang burung walet dan kendala-
kendala pengusaha sarang burung walet dalam menjalankan usaha nya di Desa

Bangun Jaya Katingan 2 Kalimantan Tengah.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penelitian dan penulisan skripsi maka penulis akan
memberikan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikasi penelitian, definisi operasional,
sistematika penulisan, dan kajian pustaka.

Bab Il Landasan teori yang menjelaskan tentang teori pendapatan, Bisnis
dan Bisnis Usaha sarang burung walet.

Bab Ill metode penelitian, yang terdiri dari jenis, sifat dan lokasi
penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, tekhnik
pengumpulan data, tekhnik pengolahan data dan analisis data serta tahapan
penelitian.

Bab IV Adalah laporan hasil penelitian yang menguraikan dengan jelas
dan hasil penelitian di lapangan, yang terdiri dari : identitas responden, penyajian
data, dan analisis data.

Bab V penutup, dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan terhadap
permasalahan yang telah dibahas dalam uraian sebelumnya, selanjutnya akan

dikemukakan beberapa saran yang dirasa perlu.



